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ABSTRAK   

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui faktor biotik, faktor abiotik dan faktor managemen 
yang mempengaruhi produktivitas tanaman cengkeh serta untuk mengetahui pengaruh 
masing-masing faktor biotik, faktor abiotik dan faktor managemen terhadap produktivitas 
tanaman cengkeh, telah dilaksanakan pada bulan Desember 2019 di 3 kecamatan, yaitu 
Kecamatan Munjungan, Kecamatan Panggul dan Kecamatan Pule. Kabupaten Trenggalek 
Provinsi Jawa Timur.  

Penelitian ini merupakan kegiatan survey berdasarkan judul yang akan di teliti. Pengamatan 
dilakukan untuk memperoleh data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari 
wawancara dengan petani dengan menggunakan quisioner. Data sekunder adalah data yang 
sudah tercatat pada dinas terkait berupa data-data produksi dan data pendukung lain seperti, 
data curah hujan dan iklim 5 tahun terakir, data produksi cengkeh selama 5 tahun terakir, luas 
areal tanam cengkeh 5 tahun terakir, peta wilayah, monografi desa dan kecamatan. Analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis regresi linier 
berganda yang di formulasikan sebagai berikut, Yi = β0 + β1X1 + β2X2 + E, Dimana: Y = 
Produktifitas Cengkeh, X1 = Luas Lahan (Ha), X2 = Curah hujan, E = error.  

Hasil penelitian Produktivitas tanaman cengkeh dipengaruhi faktor biotik berupa hama 
penyakit tanaman, dan faktor abiotik berupa luas lahan. Factor biotik berupa hama penyakit 
tanaman secara langsung menyerang tanaman hingga tanaman mati, sedangkan faktor 
abiotik berupa luas lahan menyebutkan semakin luas lahan maka semakin rendah 
produktivitas tanamam cengkeh atau sebaliknya.  

Kata kunci : produktivitas tanaman cengkeh, faktor biotik dan abiotik.  
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PENDAHULUAN  

Cengkeh merupakan tanaman purbakala dan sudah dikenal sejak dahulu. Tanaman 

cengkeh ini merupakan tanaman asli kepulauan Maluku. Tanaman cengkeh (Syzigium 

aromaticum) ini merupakan tanaman perkebunan tropis dari famili Myrtaceae. Indonesia dari 

jaman dulu merupakan penghasil cengkeh terbesar sehingga banyak dari negara eropa yang 

mengimpor dari Indonesia,(Lestari, 2017).  

Indonesia adalah negara penghasil cengkeh terbesar di dunia, salah satu kebutuhan 

utama dari cengkeh sebagai bahan baku rokok kretek, (Kemala , 1998). Kabupaten 

Trenggalek adalah salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Timur. Trenggalek 

memiliki wilayah seluas 1.205,22 km2. Letaknya di pesisir Pantai Selatan dan mempunyai 

batas wilayah batas bats tersebut meliputi sebelah utara Kabupaten.  

Ponorogo, sebelah timur Kabuaten Tulunggagung, sebelah selatan dengan Samudra  

Hindia, dan sebelah barat dengan Kabupaten Pacitan. Kabupaten Trenggalek terdiri dari 14  

Kecamatan. Kabupaten ini merupakan salah satu penghasil terbesar bunga cengkeh di jawa 

Timur. Tanaman cengkeh banyak dijumpai di kecamatan Pule,munjungan,watulimo dan 

panggul. Rata –rata petani cengkeh di areal lahan memiliki pohon sekitar 25 -100 batang.  

Satu pokok cengkeh dapat menghasilkan produksi bunga sekitar 30- 50 kilogram 

cengkeh basah sekali panen dan tergantung dari varietas tanaman,. Cengkeh yang suda 

kering yang sudah bisa di jual seringkali menjadi langka ketika musim hujan mulai tiba. Stok 

bunga cengkeh yang sudah dijemur atau sudah kering akan sedikit lamban pada musim 

penghujan. Petani biasanya sedikit kerepotan dalam menjemur cengkeh basah hasil 

panen.Potensi yang dihasilkan dari tanaman cengkeh adalah bunganya yang sudah dalam 

bentuk kering,daun dan ganggang yang sudah kering,(Edi, 2014).  

Iklim juga sangat mempengaruhi seluruh keberlangsungan hidup pada makluk hidup 

di dunia ini, salah satu contohnya adalah kegiatan di bidang perkebunan. Cengkeh salah satu 

satu komoditi perkebunan asli Indonesia yang bergantung pada unsur iklim yaitu curah hujan. 

Komoditi cengkeh memiliki nilai ekonomis pada bunganya, Ketika keadaan hujan 

menyimpang, produksi komoditi cengkeh akan terganggu (Hardiwijaya, 2014).  

Cengkeh sangat berberan penting dalam membangun sub sektor perkebunan terkusus 

dalam upaya pembangunan nasional dan pada dasarnya Kontribusi cengkeh yang nyata 

dalam penyediaan kebutuhan bahan baku untuk industri rokok kretek, untuk meningkatkan 

sumber devisa negara, memberikan lapangan kerja, terutama di sektor informal, produksi 

cengkeh yang dihasilakn hingga saat ini mencapai (95%) dan digunakan sebagai bahan baku 

pembuatan industri rokok kretek. Kemudian hasil yang lainnya dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan obat-obatan dan rempah, oleh karena itu akan sulit tergantikan bahwa 

peran cengkeh dalam perekonomian nasional cukup besar (Nurdjanna, 2007).  
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METODE PENELITIAN  

Penelitian dilaksanakan di lahan yang terletak di Desa Maguwoharjo, Kecamatan  

Depok, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Ketinggian tempat ±  

<100 - >1000 meter diatas permukaan laut. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai 

Juli 2019. Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu, cangkul, gembor, penggaris, gunting, 

patok kayu, polybag, karung, plastik, timbangan analitik, gelas ukur, oven, amplop ukuran 

besar, nampan. Bahan yang digunakan yaitu tanah regusol, bibit cabai rawit (varietas Dewata  

43 F1), mulsa jerami, bahan organik kotoran sapi, pupuk NPK, air, Wondersim, Demolish 18 

EC, Buldok, dan Gandasil D.  

Penelitian ini menggunakan metode percobaan Rancangan Acak Lengkap  

(Completely Randomized Design) yang terdiri dari dua faktor yaitu, ketebalan mulsa organik 

dan jumlah bibit per lubang:  

Faktor yang pertama yaitu ketebalan mulsa organik terdiri dari 3 aras yaitu :  

M0  = Tanpa mulsa   

M1  = Mulsa 2 cm   

M2  = Mulsa 5 cm  

Faktor yang kedua adalah jumlah bibit per lubang yang terdiri dari 3 aras yaitu:  

B1  = 1 Bibit  

B2  = 2 Bibit  

B3  = 3 Bibit  

Hasil pengamatan dianalisis disidik ragam pada pada jenjang nyata 5%. Apabila 

perbedaan nyata pengujuan dilanjutkan dengan menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan 

(DMRT) dengan jenjang nyata 5 %.  

Pelaksanaan penelitian dilakukan beberapa tahapan, yaitu:  

1. Persiapan lahan dan naungan  

Penelitian ini membutuhkan lahan seluas 100 m², namun akan menyesuaikan dengan 

kondisi dan ketersediaan lahan yang ada di lapangan. Persiapan lahan dilakukan dengan 

cara membersihkan lahan dari gulma dan sisa – sisa tanaman, kemudian diratakan tanah 

menggunakan cangkul. Kemudian bangunan penelitian dibuat dengan menggunakan 

bambu dengan diberi naungan berupa plastik transparan.  

2. Pembibitan benih cabai  

Benih dipilih yang bernas dengan cara memilih yang tenggelam saat direndam. Kemudian 

benih disebar pada pot pembibitan ditutup 2-3 hari, apabila sudah berkecambah dibuka 

dan dipelihara hingga umur 2 MST (Minggu Setelah Tanam) dan dipindah ke polybag yang 

sudah disiapkan.  

3. Persiapan media tanam  
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Persiapan media tanam dilakukan dengan cara mencangkul tanah sedalam 20-30 cm, 

kemudian diayak menggunakan ayakan/saringan. Hal ini dilakukan untuk menghasilkan 

media tanam dengan stuktur remah dan bebas dari sisa – sisa tanaman maupun gulma. 

Selanjutnya media dimasukan ke dalam masing – masing polybag dengan perbandingan 

volume antara tanah dan bahan organik 2:1. Polybag yang telah diisi dengan media 

kemudian diberi label dan disusun rapi pada petakan yang telah disediakan sesuai dengan 

layout perlakuan. Polybag yang telah terisi media disiram air hingga kapasitas lapangan 

dan didiamkan selama satu minggu sebelum tanam.  

4. Pemeliharaan dan perlakuan ketebalan mulsa organic  

Pemberian mulsa organik dilakukan dengan 3 aras yaitu, tanpa mulsa, mulsa 2 cm dan 5 

cm. Pengaplikasian dimulai pada awal penanaman sampai masa panen.  

5. Perlakuan jumlah bibit per lubang cabai rawit  

Jerami padi sebagai mulsa dipilih yang masih segar, dipotong-potong ± 1 cm. Penanaman 

dilakukan pada sore hari hal ini untuk menghindari tanaman cabai dari sinar matahari 

langsung, sehari sebelumnya lahan disiram bersamaan dengan pembuatan lubang tanam. 

Selanjutnya lepas bibit dari pot perkecambahan, kemudian tanam bibit cabai rawit sesuai 

perlakuan jumlah bibit dan tutup kembali dengan tanah lalu siram secukupnya.   

6. Pemeliharaan tanaman  

a. Penyiraman  

Pada tanaman cabai dilakukan penyiraman pada sore hari dengan menggunakan air 

sesuai dengan kebutuhan.  

b. Penyulaman  

Penyulaman bibit yang telah ditanam dilakukan apabila bibit terserang hama penyakit 

(rusak) atau mati dan dilakukan 1 – 2 minggu setelah tanam. Hal tersebut dilakukan 

bertujuan agar tanaman cabai tetap tumbuh seragam.  

c. Pemberian pupuk  

Pemberian pupuk dilakukan saat tanaman sudah berumur 2 minggu setelah 

pemindahan bibit ke polybag. Pupuk NPK diberikan 2 g/polybag. Setelah tanaman 

cabai berumur 1 bulan diberi pupuk NPK 5 g/polybag. Saat tanaman cabai sudah 

berumur 2 bulan dosis pupuk NPK dinaikkan menjadi 10 g/polybag. Hal ini dilakukan 

agar tanaman cabai rawit memiliki unsur hara yang cukup untuk pertumbuhan dan 

meminimalisir serangan hama dan penyakit.  

d. Penyiangan  

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh di sekitar polybag. 

e. Pengendalian hama  
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Pengendalian hama dilakukan secara manual atau mekanis yaitu, dengan cara 

mengutip hama pada tanaman cabai namun apabila terdapat serangan yang cukup 

serius penggunaan insektisida dapat dilakukan.  

f. Pemanenan  

Pemanenan dilakukan pada saat umur tanaman cabai 3-4 bulan setelah tanam. 

Pemanenan dilakukan 3 – 7 hari sekali tergantung banyaknya buah cabai yang siap 

panen. Pemanenan dilakukan 3-4 kali hingga pembentukan buah terakhir.  

Dalam pemanenan buah cabai harus yang benar–benar tua namun tidak terlalu 

matang. Ciri buah yang siap panen antara lain yaitu mulai terjadi perubahan warna kulit buah 

cabai yang umumnya terjadi dari hijau atau hijau tua menjadi merah, merah menyala, atau 

merah tua juga buah cabai telah mencapai ukuran optimal yang ditandai dengan diameter 

buah yang lebih besar dan menggembung.  

Parameter penelitian antara lain:  

a. Tinggi tanaman (cm)  

b. Umur berbunga/tanaman (hari)  

c. Jumlah bunga (helai)  

d. Jumlah buah (buah)  

e. Berat segar akar (g)  

f. Berat kering akar (g)  

g. Berat segar tajuk (g)  

h. Berat kering tajuk (g)  

i. Berat buah (g)  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Pengaruh ketebalan mulsa organik terhadap pertumbuhan dan hasil cabai rawit  

 

 Tanpa mulsa  2cm  5cm  

Tinggi Tanaman  62.80p  61.86p  60.59p  

Jumlah Bunga  115.33p  113.56p  99.33p  

Jumlah Buah  77.78p  68.56p  67.00p  

Berat Buah  52.11p  51.44p  52.44p  

Berat Segar Akar  15.42p  17.53p  16.79p  

Berat Kering Akar  4.44p  4.31p  5.19p  

Berat Segar Tajuk  58.83p  60.83p  59.34p  

Berat Kering Tajuk  15.03p  13.34p  13.76p  

 

Param eter   
Ketebalan mulsa organik   
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Keterangan: Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam baris menunjukkan tidak berbeda nyata 
berdasarkan DMRT pada jenjang nyata 5%.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada interaksi nyata antara ketebalan mulsa 

organik dan jumlah bibit/lubang. Hal ini diduga karena perlakuan ketebalan mulsa organik dan 

jumlah bibit/lubang tanaman cabai rawit tidak terdapat hubungan yang saling mempengaruhi, 

sehingga masing-masing berpengaruh secara terpisah satu sama lainnya sehingga tidak 

terlihat hubungan antara kedua perlakuan yang dibandingkan. Hal ini sesuai pendapat 

Manullang (2014) bahwa bila pengaruh interaksi berbeda tidak nyata, maka disimpulkan 

bahwa diantara faktor-faktor perlakuan tersebut bertindak bebas satu. Hal ini berarti bahwa 

masing-masing faktor perlakuan menghasilkan pengaruh yang terpisah.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan ketebalan mulsa organik memberikan 

pengaruh yang sama terhadap pertumbuhan dan hasil cabai rawit. Hal ini disebabkan pada 

saat pelaksanaan penelitian curah hujan tinggi rata- rata 12 mm/hari, jumlah hari hujan 18 hari 

hujan setiap bulan sehingga lingkungan sekitar penelitian menjadi lembap dengan rata-rata 

kelembapan 83%, suhu rendah dengan rata-rata 26oc dan lama penyinaran tidak terjadi 

secara merata sepanjang hari dengan rata-rata lama penyinaran 6 jam/hari, sehingga 

evapotranspirasi yang terjadi rendah dengan demikian kondisi tanah masih tetap lembap dan 

selama mencapai kondisi defisit air, sehingga tanaman masih mendapatkan air yang cukup 

untuk melangsungkan proses metabolismenya. Hal ini sesuai dengan pendapat Saidah et al. 

(2017) bahwa curah hujan yang sangat kurang selama masa tanam, akan mempengaruhi 

fungsi mulsa sebagai penahan evaporasi sehingga semakin tebal mulsa maka proses 

penguapan yang terjadi akan semakin kecil. Pertumbuhan vegetatif yang tidak terganggu 

menjadikan hasil tanaman cabai rawit tetap optimal.  

  

Tabel 2. Pengaruh jumlah bibit/lubang terhadap pertumbuhan dan hasil cabai rawit.  

Parameter   
Jumlah bibit/lubang    

1 Bibit   2 Bibit   3 Bibit   

Tinggi Tanaman   68.89a   58.7b   57.62b   

Jumlah Bunga   101.22a   104.00a   123.00a   

Jumlah Buah   76.78a   71.33a   65.22a   

Berat Buah   42.78a   52.44a   60.78a   

Berat Segar Akar   23.09a   15.36ab   11.28b   

Berat Kering Akar   6.52a   4.15ab   3.26b   

Berat Segar Tajuk   96.91a   50.29b   31.80b   

Berat Kering Tajuk   23.49a   11.54b   7.10b   

Keterangan : Angka yang diikuti dengan notasi huruf yang sama tidak menunjukan beda nyata 
berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5%.  

  



Journal Agroista. Vol. 4 (2020), No.1  

ISSN :  2581-0405  

16 Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi ---- Duta Mangku, et al.  

  
Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan 1 bibit memberi pengaruh yang lebih baik 

terhadap tinggi tanaman, berat segar akar, berat kering akar, berat segar tajuk dan berat 

kering tajuk. Hal ini diduga pada perlakuan 1 bibit tidak terjadi persaingan cahaya, unsur hara 

maupun air sehingga jumlah unsur hara dan air yang diserap lebih banyak. Pada perlakuan 3 

bibit akan menimbulkan kompetisi pada tanaman, salah satunya persaingan cahaya matahari. 

Semakin banyak tanaman tersebut dalam 1 lubang maka kompetisi yang ditimbulkan akan 

semakin besar, kompetisi yang terjadi yaitu unsur hara, cahaya matahari serta air.  

Kompetisi tanaman adalah persaingan antara dua tanaman atau lebih, sejenis maupun 

berbeda jenis, untuk memperebutkan faktor-faktor pendukung kehidupan yang sama- sama 

dibutuhkan, karena faktor-faktor tersebut terbatas (Clapham, 1973). Kompetisi yang terjadi 

pada sedangkan interaksi antar individu yang berbeda jenis disebut interaksi interspesifik 

(Wirakusumah, 2003). Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetisi yaitu, kehadiran suatu 

individu atau kelompok tanaman di sekitar suatu individu atau kelompok lain serta kuantitas 

faktor pertumbuhan yang tersedia, kompetisi terjadi apabila ketersediaan faktor pertumbuhan 

jumlahnya terbatas. Menurut Masdar (2006) jumlah bibit per lubang tanam tidak berpengaruh 

pada produksi hal ini dikarenakan secara langsung terjadinya kompetisi hara antar tanaman. 

Semakin tinggi tanaman perlubang makan produksi yang di hasilkan tidak optimal akibat 

kompetisi yang di timbulkan.Makin banyak populasi tanaman perlubang dapat menghasilkan 

produksi tanaman yang tidak optimal dikarenakan intensitas cahaya dalam proses fotosintesis 

tidak sempurna  

  

KESIMPULAN  

1. Perlakuan ketebalan mulsa organik dan jumlah bibit/lubang tidak memberikan interaksi 

nyata terhadap semua parameter pertumbuhan tanaman cabai rawit.  

2. Pemberian mulsa organik tidak memberikan pengaruh nyata terhadap semua parameter 

pertumbuhan tanaman cabai rawit.  

3. Perlakuan 1 bibit memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap tinggi tanaman, berat 

segar akar, berat kering akar, berat segar tajuk dan berat kering tajuk.  
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